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Jainah Alfiatun Ni’mah 
Penelitian ini dilksanakan di SMP Al Azhar 3 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2019/2020. Maslah yang terjadidi SMP Al Azhar 3 Bandar Lampung 
adalah   masih rendahnya Keterampilan Proses Sains salah satunya disebabkan 
karena peserta didikmasih jarang berpartisipasi langsung diberikan kesempatan 
untuk bertanya dan berpendapat, sehingga kemampuan tergantung peserta didik 
terhadap temanya, peserta didik cenderung pasif dan kurang antusias ketika 
mengikuti proses pemeblajaran penggunaan Metode Knowledge and 
Comprehension. Tujuan  penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendekatan 
Knowledge and Comprehension Terhadap Keterampilan Proses Sains Di SMP Al 
Azhar 3 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan ,metode 
Quasy experimental Design. Design yang digunakan adalah posttest only Control 
group Design, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
VIII. Sampel penelitian adalah kelas kelas VIII E   kelas eksperimendan VIII G 
adalah kelas kontrol. Alat pengumpulan data berupa tes, lembar observasi dan 
dokumntasi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pencapaian pada kelas eksperimen 
dengan model Knowledge and Comprehension diperoleh nilai rata-rata 79%. 
Sedangkan kelas kontrol 79%. Data berdistribusi normal dengan melihat Lhitung < 
Ltabel dimana kelas kontrol 0,15082 < 0,1568. Data kelas Eksperimen Data 
menunjukan  varians  yang  homogen  dimana  Thitung   =  0,137  dan  Ttabel   0,157 
sehingga Thitung 0,1568 dengan berdsarkan nilai taraf signifikan 5%(0,05) 
berdsarkan kriteria hasil uji-t pada dari hasil yang diperoleh menunjukan bahwa 
H0   ditolak  dan  H1   diterima  artinya,  sehingga  terdapat  pengaruh  penggunaan 
metode  Knowledge  and  Comprehension  Terhadap  Keterampilan  Proses  Sains 







Kata  Kunci:  Metode  Knowledge  and  Comprehension  Berbasis  Assesment 




























Artinya:   Hai   orang-orang   beriman   apabila   kamu   dikatakan   kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah  dalam  majlis",  Maka  lapangkanlah  niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan adalah proses aktif dalam melaksanakan suatu kegiatan 
belajar untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul. Yang dapat 
meningkatkan keterampilan berfikir yang mampu memecahkan masalah-
masalah yang ada disekitarnya. Secara luas pendidikan dapat diartikan sebuah 
proses dengan langkah- langkah tertentu sehingga peserta didik mendapatkan 
pemahaman, pengetahuan, dan perilaku yang sesuai dengan kebutuhan dalam 
pembelajaran.Telah dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat1 
yang berbunyi. 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan,pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. UU 
No. 20.2003 
Hal  ini  ditegaskan  dalam  undang- undang sistem Pendidikan Nasional 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 yaitu: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
mampu menjadi manusia yang beriman dan bertawakal kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, Bercakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
Warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3 
 
Dalam  Al-quran  terdapat  ayat-ayat  tertentu  atau  pokok  dalam  hadist, 
yang secara langsung membicarakan tentang proses pendidikan, seperti 











            


            


Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya  Tuhanmu  Dialah  yang  lebih  mengetahui  tentang 
siapa   yang   tersesat   dari   jalan-Nya   dan   Dialah   yang   lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
Pendidikan berasal dari kata al-tarbiyah yang berasal dari tiga kata yaitu 
raba yarbu yang berarti bertambah. Rabia yarba yang berarti menjadi besar, 
dan rabba yarubbu yang berarti memperbaiki. Muhammad Noor Syam 
mengemukan pendapat bahwa pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia 
untuk meningkatkan kreativitas dengan jalan membina potensi-potensi 
pribadinya  yaitu  rohani  dan  jasmani.  2    
Tujuan pendidikan nasional mencakup aspek yang membentuk karakter 
dari  ketakwaan,  kecakapan  sampai  bertanggung jawab.  Cakap  dapat  diartikan 




2 Oemar Hamalik,Kurikulum dan Pembelajaran ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),hl.3 











pendidikan nasional, pelajaran biologi pun memiliki tujuan yaitu mengembangkan 
pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan 
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis.4 
Dengan  tujuan  tersebut  bahwa  keterampilan  proses  sains  merupakan 
 
keterampilan intelektual. keterampilan proses sains menekankan proses 
pembelajaran  yang  dapat  memberikan  pengalaman  belajar  kepada  peserta 
didik. Sehingga peserta didik memiliki berbagai macam aspek keterampilan. 
Karena Keterampilan proses  sains  penting  ditingkatkan  dan 
dikembangkan untuk memberikan pengalaman langsung, sebagai pengalaman 
dalam proses pembelajaran, yang didasari kegiatan bagaimana cara mengolah 
sampai memperolehnya. Sehingga mudah dipahami dan digunakan dalam 
kehidupan di masyarakat. 
Proses   pembelajaran   pada  dasarnya   adalah   interaksi   social   antara 
pendidik dan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Contohnya Proses pembelajaran IPA yang menekankan pada pemberian 
pengalaman  dan  untuk  mengembangkan  kompetensi  yang  dimiliki  oleh 
peserta didik. Bahwa adanya pengetahuan dan kemampuan yang intelektual, 
maka cara belajar peserta didik yaitu meningkatkan berbagai aspek salah 
satunya dengan pendekatan  melalui model Knowledge and Comprehension. 
Hakikat  pendidikan  biologi  adalah  sebagai  sains  yang  memiliki  tiga 
 
















dipisahkan dan di abaikan dalam proses belajar mengajar sains. Pendidikan 
sains ini sangat berhubungan dengan kinerja ilmiah yang dikembangkan 
melalui hands on atau pengalaman langsung dengan penyelidikan dan sebuah 
percobaan untuk melatih keterampilan proses sains yang menghasilkan 
pengetahuan minds on.   Perubahan mindset pendidikan biologi di Indonesia 
pada kurikulum 2013 disebutkan bahwa biologi berkaitan dengan cara mencari 
tahu dan memahami alam secara sistematis.5 
Seorang pendidik harus dapat menciptakan suasana belajar yang sesuai 
 
dengan   materi   kurikulum   2013   menuntut  peserta  didik   agar  memiliki 
kreativitas dan pola pikir yang tinggi dalam proses pembelajaran dikelas.6 Hal 
ini berkaitan dengan sikap  keterampilan proses sains. 
Belajar adalah suatu proses usaha yang di lakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan untuk 
hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi lingkunganya.7 Proses belajar 
mengajar yang mengandung Interaksi atau hubungan dalam timbal balik antar 
pendidik dengan peserta didik yaitu merupakan persyaratan yang utama bagi 
berlangsungnya proses belajar mengajar.8  Assesment adalah definisi secara 
umum  yang  digunakan  sebagai  proses  pembelajaran  untuk  mendapatkan 




5  Andi Wahyudi & Marjono,Harlita,Pengaruh Problem Based Learning Terhadap 
Ketrampilan Proses Sains ( KPS ) dan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XSMA Negeri Jumpolo 
Tahun Pelajaran 2013/2014,Jurnal Pendidikan, Vol.5 No.7 ( Maret, 2015),,hl.11 







7 Daryanto,Belajar dan Mengajar (Bandung: Yrama Widya,2010.)hl.2 










program-program  dan  kebijakan  pendidikan.9   Assessment  (penilaian)  oleh 
Linn dan Gronlund yaitu secara umum terdapat prosedur yang mendaptakan 
informasi melalui belajar peserta didik (observasi, tes tertulis dan format 
penilaian kemajuan belajar)10 penilaian kelas dilaksanakan dalam berbagai 
teknik, seperti penilaian unjuk kerja (Performance), penilaian sikap, penilaian 
tertulis (paper and pencil test), penilaian proyek, penilaian produk, penilaian 
melalui kumpulan hasil kerja peserta didik (portofolio), dan penilaian diri (self 
assessment).11 
Adapun  tujuan  utama  kegiatan  penilaian  adalah  untuk  mengetahui 
apakah  model  knowledge  dan  comprehention  dapat  berpengaruh  terhadap 
suatu sistem pembelajaran yang berbasis assesment kinerja yang akan dicapai 
dalam proses pembelajaran oleh peserta didik. Untuk mengetahui kegiatan 
penilaian dalam proses belajar mengajar dalam bentuk penilaian secara Tes 
(Post test), pendidik dapat menggunakan penilaian perlakuan atau kerja 
(performance), kepada peserta didik. Penilaian juga tidak hanya dilihat pada 
aspek kognitif, tetapi juga harus meliputi aspek tujuan lain seperti 
pengembangan pribadi, kreativitas, dan keterampilan interpersonal. Dengan 
cara  demikian,  maka  di  peroleh  gambaran  utuh  tentang  keunggulan  atau 






9 Prof. Dr. Hamzah B Uno, M.Pd, Dra. Satria Koni,M.Pd Assesment Pembelajaran,(Jakarta: 
Bumi Aksara, 2018)hl.1 
10    Roberth  L.  Linn  dan  Gronlund,  Measurement  and  Assesment  In  Teaching  (New 
Jerse/Columbus, Ohio: Merril, an Imprint of Prentice Hall Education:1995)hl.5 
11 Ibid,hl.4 
12Agung   Haryono,”   Aunthentic       Assesment   dan   Pembelajaran   Inovatif       dalam 










Penerapan adalah suatu proses seorang pendidik yang memiliki metode 
dan model yang melalui proses belajar mengajar dengan menjelaskan atau 
menerangkan suatu teori dan metode. Penerapan ini memiliki tujuan 
menumbuhkan keterampilan proses sains berbasis assesment kinerja dalam 
bentuk metode Knowledge and Comprehension. Karena dalam proses belajar 
harus memilki pengetahuan supaya lebih mudah untuk memecahkan masalah 
dan mendorong peserta didik. 
Dalam  arti  biologi,  sains  selalu  membicarakan  tentang  alam  dan 
kehidupan sekitar. Teori sains tujuannya untuk mendeskripsikan, 
memperkirakan, dan mengontrol suatu fonemena. 13  Dalam belajar peserta 
didik  tidak  hanya  belajar  produk  saja,  namun  juga  belajar  tentang  aspek 
proses, sikap dan teknologi agar siswa benar-benar memahami sains secara 
utuh. 14  Melalui pendekatan   ini diharapakan peserta didik memiliki potensi 
dan kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang lebih kreatif, 
inovatif,dan produktif.15 
Dengan mengetahui tingkat pengetahuan (Knowledge) adalah untuk 
mengukur kemampuan seseorang dalam menghafal atau mengingat kembali 
atau  mengulang  kembali  pengetahuan  yang  pernah  diterima.  Sedangkan 







13Mohammad Ali dan M,Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014),hl. 7 
14  Muh. Tawil, Ketrampilan-ketrampilan Sains dan Implementasi Dalam Pembelajaran 
IPA,(Maksar : Badan Penerbit Universitas Negeri Makasar, 2014), hl. 2 
15Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik, ( Bandung : Nusa 










seorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan 
sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimnya.16 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang telah peneliti lakukan di SMP Al 
Azhar 3 Bandar Lampung, bahwa pendidik IPA telah menggunakan model 
Knowledge  and  Comprehension  yang  disertai  dengan  keterampilan  proses 
sains, tetapi belum diterapkan secara optimal. Karena pendidik IPA di SMP Al 
Azhar 3 Bandar Lampung sudah terbiasa menggunakan Metode ceramah, 
diskusi dan Tanya jawab, dan juga masih   bersifat Teacher Center yaitu 
pendidik menjadi pusat dalam proses pembelajaran.17 
Kondisi  ini  diketahui  melalui  wawancara,  Karena  pembelajaran  yang 
dikembangkan oleh pendidik di SMP Al Azhar 3 Bandar Lampung hanya 
bersifat metode Teacher Center, yaitu pendidik yang menjadi pusat  dalam 
proses pembelajaran dengan hanya menerapkan ceramah, mencatat, dan 




            


            


Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 
perintah Allah, sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan diri 




16    Bloom.  B,S.  (ED).  Taxonomy  of  Educational  Objektives,.  The  Classification  of 
Educational Goals. Handbook I : Cognitive Domain.( New York : Longman,. 1995).hl.5 











terhadap suatu kaum,maka taka da yang dapat menolaknya dan 
tidak ada pelindung bagi mereka selain Allah”.18 
 
Dari surat diatas menyatakan bahwa kita sebagai manusia yang diberi 
akal dan fikiran secara sehat. Jika kita ingin pengetahuan dan kemampuan 
yang baik maka harus belajar dengan bersungguh-sungguh karena semua hasil 
yang baik dan sempurna tidak datang begitu saja. Contohnya “sesorang ingin 
dikatakan pintar dan baik ia harus belajar dengan tekun dan baik terutama 
tidak lupa berdo’a”. 
Dari Tes berupa Angket dan wawancara yang dilakukan penulis di kelas 
VIII SMP 3 Al Azhar Bandar Lampung pada tanggal 13 Februari 2019 
diketahui bahwa pada kegiatan pembelajaran guru biologi memberikan materi 
dengan   metode   yang   bersifat   teacher   centered.   Ada   Kegiatan   belajar 
kelompok hanya dilakuakn beberapa kali, dan hanya berupa pembagian tugas 
rumah dan presentasi. Dengan kegiatan tersebut pada saat melaksanakan 
kurikulum KTSP. Pertama memakai kurikulum (K13) yang sudah diterapkan 
disekolah baru berjalan 2 tahun lamanya Yaitu yang telah diterapkan dikelas 
VII dan kelas VIII. Sedangkan di kelas IX masih menggunakan kurikulum 
KTSP dan kurikulum ini terakhir. 
Untuk hasil belajar, masih banyak peserta didik yang mendapatkan nilai 
dibawah rata-rata, dengan nilai yang rendah maka diadakan remedial. Untuk 



















tidak keseimbangan dalam belajar maka terdapat kecenderungan emosional 
dan karakter, sikap dan minat belajar, dan  hobi. 
Metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran IPA Biologi adalah 
metode ceramah, Tanya jawab, menggunakan alat laptop, LCD, dan belajar 
secara berkelompok diskusi, praktikum dan   pembelajaran secara saintifik. 
Masalah yang sering muncul pada proses pembelajaran IPA  yaitu sulitnya 
membuat   siswa   agar   fokus   dan   semangat   dalam   belajar   IPA.   Jadi 
pembelajaran  IPA  yang  diharapkan  berlangsung  disekolah  adalah 
pembelajaran yang sesuai dengam tujuan yang dapat memupuk keterampilan 
proses sains dan meningkatakan kesadaran bekerja sama. Kendalanya adalah 
ruangan laboratorium yang sudah tersedia dan sudah memadai tetapi masih 
banyak terdapat alat praktikum yang kurang adapun sudah ada yang rusak. 
Dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat agar menimbulkan 
pengaruh untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Maka peneliti 





Data Tes Ketrampilan Proses Sains (KPS) 












Keterampilan Proses Sains 
 Rendah  Sedang  Tinggi 
1 VIII E 32 14 40,0% 9 25,7% 9 25,7% 
3 VIII G 32 8 22,8% 12 34,2% 12 34,2% 
 Jumlah 64 22 62,8% 21 59,9% 21 59,9% 
Sumber : Hasil Pra Penelitian Angket Ketrampilan Proses Sains peserta Didik 










Berdasarkan daftar table 1.1 bahwasanya keterampilan proses sains pada 
belajar peserta didik masih kurang dan sangat rendah dilihat dari tolak ukur 
pencampaian hasil penelitian. Bahwa masing-masing indikator keterampilan 
proses sains yang dijawab masih rata-rata rendah kriteria dibawah 50 %. Salah 
satu kompetensi dari guru adalah cara proses pembelajaran yang baik dan 
benar yang didasari adanya pengetahuan. Seperti model Knowledge and 
Comprehention.19 
Dari jumlah data peserta didik 64  yang memilki keterampilan proses 
 
sains yang rendah sebanyak 62,8%. Berdasarkan data diatas peneliti 
mengelompokan keterampilan proses sains dengan beberapa kategori 
diantaranya dari tingkat rendah, sedang, dan tinggi. Hasil menunjukan bahwa 
kelas VIII E dengan jumlah 32 peserta didik memilki keterampilan proses 
sains dalam golongan rendah sebanyak 14 peserta didik dengan persentasi 
40,0%, dan pada kelas G jumlah peserta didik 32 memiliki ketrampilan proses 
sains dengan  memilki kategori rendah, sedang dan tinggi.  Yang dapat dilihat 
bahwa kategori sedang dan tinggi ini memiliki nilai yang sama   12 dalam 
persen 34, 2 %, dan rendah nilainya 22,8%. 
Diatas menunjukan bahwa nilai psikomotor peserta didik masih rendah 
dan  kurang  memuaskan  pada mata pelajaran  biologi  di  SMP  Al  Azhar 3 
Bandar Lampung hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang masih 
menoton menggunakan pendekatan teacher centered. Yang disebabkan oleh 
beberapa faktor peserta didik yaitu memilki sifat yang buruk tidak memiliki 
 
19Maryono,  Profil  Pedagogical  Contect  Knowledge  (PCK)  Mahasiswa  Calon  Guru 
Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Akademiknya, ( Jurnal Riview Pembelajaran Matematiksa, 










rasa ingin tahu  dan  kurang berlatih dalam menggunakan keterampilannya, 
belum dapat menguasai pengetahuan dan  kemampuan. Peserta didik harus 
mampu dan dapat mengolah dengan cara belajar sendiri, mengingat, dan 
berfikir. Sedangkan pendekatan pembelajaran menurut sudut pandang 
seseorang pendidik harus memilki teori dan konsep. Karena salah satu yang 
penting dalam pendidikan adalah keterampilan proses sains terhadap 
pembelajaran. 
Pembelajaran dengan pendekatan yang menggunkan model  Knowledge 
and Comprehension dilakukan oleh peserta didik dengan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan bantuan 
pendidik. Hal inilah yang melatar belakangi peneliti menggunakan model 
Knowledge and Comprehension, menempatkan peserta didik. Pendidik Lebih 
banyak kreatif dan aktif, untuk meningkatkan kreatifitas dalam memecahkan 
masalah peserta didik. Peranan pendidik adalah sebagai fasilitator dan 
pembimbing. 
Sehingga peserta didik di dorong untuk melakukan kegiatan 
eksperimental, dan akhirnya peserta didik dapat menemukan suatu pemecahan 
yang diharapkan. dengan mengunakan model Knowledge and Comprehension 
menghasilkan beberapa efek positif. Pertama, pengetahuan lebih bertambah 
dan bertahan lama di dalam ingatan dan mudah di ingat oleh peserta didik 
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran yang lain. Kedua, 
hasil belajar Knowledge and Comprehension ini memiliki hubungan yang baik 










pembelajaran  Knowledge  and  Comprehension  dapat  meningkatkan 
pemahaman peseta didik dan kemampuan untuk berfikir secara umum, secara 
khusus model pembelajaran ini dapat melatih keterampilan peserta didik untuk 
menemukan dan memecahkan masalah secara individu. 
Pembelajaran  dengan  model  Knowledge  and  Comprehension  adalah 
suatu komponen penting dalam pendekatan kontruktivisme. Pada proses 
pembelajaran Knowledge and Comprehension, pendidik mempunyai tugas 
untuk mendorong untuk belajar bagi peserta didik dan mempunyai tanggung 
jawab sesuatu yang terjadi dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung. 
Penggunaan model pembelajaran Knowledge and Comprehension perlu 
di dampingi dengan tekhnik Assesment yang diduga relavan. Penggunaan 
Assesment kinerja dilakukan peserta didik yang akan di amati oleh pendidik. 
Assesment kinerja digunakan untuk menilai ketercapaian kompetisi yang 
menuntut peserta didik melakukakn tugas dalam meningkatkan keterampilan 
yaitu, mengobservasi, mengelompokan, memprediksi, dan mengkomunikasi 
seperti mata pelajaran IPA disekolah Menengah Pertama (SMP) untuk 
meningkatkan pengetahuan, konsep, kemampuan, dan keterampilan IPA. Hal 
ini menjadikan penilaian keterampilan proses sains sebagai penilaian yang 
mampu menilai mata pelajaran IPA diseolah Menengah Pertama (SMP). 
Assessment kinerja adalah suatu proses penilaian atau pengukuran 
terhadap  peserta  didik  pembelajaran  yang  dapat  ditolak  ukur  melalui  tes 










B.  Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  disampaikan  diatas,  maka 
beberapa masalah yang dapat diIdenftifikasi sebagai berikut : 
1.   Model yang digunakan masih teacher center 
 
2.   Masih rendahnya hasil psikomotorik yang mengarah kepada keterampilan 
proses sains pada peserta didik kelas VIII SMP Al Azhar 3 Bandar 
Lampung. 
3.   Peserta didik hanya mempelajari biologi pada dominan kognitif saja, tanpa 
menumbuhkan keterampilan proses sains. 
4.   Penilaian yang hanya melihat hasil tanpa melihat proses yang dilakukan 
peserta didik. 
5.   Kurangya dalam penerapan pendekatan pembelajaran saat proses belajar 
berlangsung. 
C.  Batasan Masalah 
 
Berdsarkan  identifikasi  masalah,  maka  peneliti  membatasi  masalah 
penelitian sebagi berikut : 




2.   Metode   pembelajaran   yang   digunakan   adalah   model   pembelajaran 
 
Knowledge and Comprehension 
 










4. Keterampilan  proses  sains  yang  diukur  meliputi:  mengamati, 
mengkelompokan atau klasifikasi, mengajukan pertanyaan, merencanakan 
percobaan, berkomunikasi, menafsirkan dan melaksanakan percobaan. 
5.   Materi biologi dibatasi pada materi sistem peredaran darah manusia. 
 
D.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
1.    Apakah ada pengaruh pendekatan model Knowledge and Comprehension 
 
berbasis Assesment kinerja terhadap keterampilan proses sains ? 
 
E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1.   Tujuan Penelitian 
 
Untuk mengetahui pengaruh pendekatan model knowledge and 
Comprehension  berbasis assessment kinerja terhadap keterampilan proses 
sains . 
2.   Manfaat Penelitian 
 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah : 
 
1. Bagi Pendidik 
 
a)   Menambah  wawasan,  referensi,  inovasi,  dan  keterampilan 
guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pembelajaran 
b)  Meningkatkan  potensi  profesional  pendidik  melalui  model 
 











2.    Bagi Peserta Didik 
 
Diharapkan   peserta   didik   dapat   memunculkan   kete 
proses sains dalam proses pembelajaran. 
3.    Bagi Peneliti Lain 
 
Dimanfaatkan sebagai dasar literature atau referensi dalam 
pemahaman indikator Keterampilan proses sains dan dapat 














A.  Hakikat Pembelajaran Biologi 
 
Pada hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik 
dan peserta didik dengan lingkungany. Sehingga terjadi perubahan perilaku ke 
arah yang lebih baik.20   Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran 
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan pendidik. Dalam model 
pembelajaran  terdapat  strategi  pencapaian  kompetisi  peserta  didik  dengan 
cara menggunakan suatu pendekatan,metode dan teknik pembelajaran. Model 
pembelajaran   juga   disebut   suatu   kerangka.   Kerangka   yang   memiliki 
konseptual sehingga dapat digunakan sebagai pedoman atau acuan untuk 
melakukan suatu proses  pembelajaran.21  Selain pedapat tersebut, ada pula 
pendapat lain  yang menyatakan bahwa,  pembelajaran dapat di definisikan 
sebagai suatu sistem  atau proses pembelajaran  yang direncanakan  atau di 
desain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar peserta didik dapat 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien.22  Pada 
hakikatnya, IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap 
ilmiah.23  Oleh karena itu, pembelajaran biologi dapat di bangun berdasarkan 
ketiga dasar tersebut. yang proses belajarnya juga memakai alat yang 
berhubungan dengan IPA24  Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan 
pengetahuan keterampilan,sikap, nilai,dan tanggung jawab kepada lingkungan 




20  E. Mulyasa,”KurikulumTingkat Satuan Pendidikan,” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
2008),hl.255 
21    Laila  Puspita,  Haris  Budiman  dan  Meivi  Aldona  Thessalonica”  Pengaruh  Model 
Learning Cycle Tipe 7E Disertai Teknik Talking Stick Terhadap Sikap Ilmiah Siswa Pada Materi 
Prostista”9.2(2018),hl.205-16 
 
22 Kokom Kolamasari, Pemeblajaran Komtekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Refika 
Aditama,2010),hl.3 
23Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, ( Jakarta : Bumi Aksara,2010),hl.13 





























Artinya:”Hai orang-orang beriman, Apabila dikatakan kepadamu.” 
Barlapang-lapanglah  dalam  majlis,”  maka  lapanglah  niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu.Dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu”. Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang- 
orang  yang  diberi  ilmu  pengetahuan  dengan  beberapa  derajat. 
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.25  (QS.Al- 
Mujadilah:11). 
 
B.  Pendekatan pembelajaran 
 
1.   Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan (approach) dapat diartikan sebagai a way of beginning 
something atau cara untuk memulai sesuatu.   Pendekatan adalah sebagai 
titik atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang 
menunjukan pandangan tentang terjadinya suatu proses pembelajaran. 
Pendekatan sering disebut sama dengan strategi. penggolongan pendekatan 
yang lain seperti Depdiknas (2008), menyatakan pendekatan untuk 
pembelajaran matematika, antara lain pendekatan pemecahan masalah dan 
pendekatan   realistik   matematika.   pada   pembelajaran   IPA,   terdapat 
 
 











pendekatan In-kuiri, saling Tems ( sains,lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat), pemecahan masalah, ketrampilan proses sains (KPS), atau 
pendekatan terpadu (intregated approach). 
Dilihat dari pendekatan pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan 
adalah sebagai berikut : 
a.   Pendekatan  pembelajaran  yang  berorentasi  atau  berpusat  pada 
siswa  (student  centered  approach),  dimana  pada  pendekatan 
dengan memberikan kesempatan pada siswa untuk berperan aktif 
dalam proses pembelajaran. 
b.   Pendekatan  pembelajaran  yang  berorientasi  atau  berpusat  pada 
guru  (teacher  centered  approach),  dengan  pendekatan  jenis  ini 
guru menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran. 
2.   Fungsi Pendekatan Dalam Pembelajaran 
 
Fungsi pendekatan pembelajaran adalah : 
 
a.   Sebagai  pedoman  umum  dalam  menyusun  langkah-langkah  metode 
pembelajaran yang akan digunakan. 
b.   Memberikan garis-garis untuk perancang pembelajaran 
c.   Menilai hasil-hasil pembelajaran yang telah dicapai 
C.  Strategi Knowledge and Comprehension 
 
Landasan filosofi model pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir 
(SPPKB) adalah kontruktivisme. Menurut kotruktivisme pengetahuan itu 
terbentuk  bukan  hanya  dari  obyek  saja,  tetapi  dilihat  dari  kemampuan 










diri individu. Dalam mengembangkan model atau strategi  pembelajaran perlu 
memerlukan : 
1.   Urutan   kegiatan   pembelajaran,   yaitu   urutan   kegiatan   guru   dalam 
menyampaikan isi pelajaran kepada siswa 
2.   Metode pembelajaran, guru mengorganisasikan materi pelajaran dan siswa 
agar terjadi proses belajar secara efesien dan efektif 
3.  Media  pembelajaran,  yaitu  peralatan  dan  bahan  pembelajaran  yang 
digunakan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
4.   Waktu yang digunakna oleh guru dan siswa dalam menyelesaikan setiap 
langkah dalam kegiatan pemebelajaran. 
Strategi pembelajaran dapat dikelompokan menjadi : 
 
1.   Pembelajaran Langsung (direct instrution) 
 
Pembelajarn langsung dilakukan dengan lima tahap aktivitas a). 
presentasi, b). orientasi, c). praktik yang tersusun, d). praktik mandiri. 
2.   Pembelajaran Tidak Langsung (Inderect Instruction) 
 
Pembelajaran tidak langsung antara lain adalah pembelajaran 
membuktikan teorema, pembelajaran dengan Knowledge and 
Comprehension disertai dengan keterampilan proses sains adalah 
pembelajaran dengan memanfaatkan laboratorium. Pembelajaran tidak 
langsung   merupakan   pembelajaran   yang   berorientasi   pada   student 
centered, mengutamakan keterlibatan siswa pada kegiatan observasi, 
investagasi, menarik kesimpulan dari data atau menyusun hipotesis. 










Knowledge (pengetahuan) suatu proses menggambarkan aktifitas 
peserta didik yang belajar mengidentifikasi, memilih, mengolah, serta 
dapat mentransfer informasi dan Knowledge keahlian lainya. Tujuanya 
dapat menilai aspek-aspek yang terdapat di peserta didik dengan cara 
kerja belajar dan kreatifitas. Manfaatnya agar mengetahui 
perkembangan  suatu  proses  interaksi  pendidik  dan  peserta  didik 
dengan baik. adanya strategi Knowledge untuk meningkatkan kualitas 
proses belajar dilihat dari keaktifan dan kreatifitas seorang peserta 
didik.26 
4.   Landasan Strategi Knowledge and Comprehension 
Landasan filosofis strategi pembelajaran yaitu peningkatan kemampuan 
berfikir menurut kontruktivisme pengetahuan yang terbentuk dari obyek 
sendiri. Bahwasanya “strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan seorang pendidik dengan peserta didik 
tujuan pembelajaran yang dicapai secara efektif dan efisien”. Sedangkan 
menurut Dick dan V.Carey menyatakan bahwa “strategi pembelajaran adalah 
suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama- 
sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa”.harus  berfikir (thingking) 







26  Andrerias Eko Wijaya,”Knowledge Management Sistem Model Pada Forum 
Diskusi Petani Buah Naga Menggunakan CMS phpBB”,Jurnal Teknologi Informasi dan 














1.   Keunggulan 
 
a. Strategi pembelajaran dianggap sangat efektif apabila meteri 
pembelajaran yang harus dikuasai peserta cukup luas. 
b.   Peserta didik dapat melihat atau mengobservasi melalui pelaksanaan 
proses pembelajaran. 
c.   Dapat digunakan dengan jumlah peserta didik yang ukuranya kelas 
yang besar. 
2.   Kelemahan 
 
a.   Komunikasi lebih banyak ke satu arah saja maka kesempatan untuk 
mengontrol pemahaman peserta didik sangat terbatas. 
b. Strategi pembelajaran sangat tergantung kepada seorang pendidik, 
seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, semangat, 
antusiasme, motivasi, dan berbagai kemampuan berkomunikasi. 
D.  Assesment 
 
1.   Pengertian Assesment 
 
Assesment (penilaian) adalah suatu istilah umum  yang meliputi 
prosedur yang meliputi prosedur yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi  tentang  belajar  siswa  (observasi,  rata-rata  pelaksanaan  tes 
tertulis) dan format penilaian kemajuan belajar. sedangkan penilaian 










pengukuran yang bersifat kuantitatif yang merupakan bagian integral yang 
tidak dapat dipisahkan.27 
Dalam pelaksanaan assesment pembelajaran guru yang digunakan 
dalam proses pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut: 
a.   Pengukuran 
 
Pengukuran   dapat   diartikan   sebagai   kegiatan   atau   upaya   yang 
dilakukan untuk memberikan angka-angka pada suatu 
pembelajaran,sehingga hasil pengukuran berupa angka. 
b.   Evaluasi 
 
Evaluasi adalah proses pemberian makna atau ketetapan kualitas hasil 
pengukuran dengan cara membadingkan angka hasil pengukuran 
tersebut. 
c.   Tes 
 
Tes adalah sebagai tolak ukur untuk mengukur tingkat pemahaman dan 
penguasaan terhadap proses pembelajaran. 
Penilaain dan pengukuran adalah cara sistematis mengumpulkan, 
menyusun,  mengolah  dan  menafsirkan  data,  dan  fakta  serta  informasi. 












27Hamzah B.Uno dan Satria Koni,  Assesment Pembelajaran (  Jakarta :  Bumi  Aksara, 
2013),hl.2 
28  Syaiful Sagala,Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung : 










2. Fungsi Assesment berbasis kelas 
 
Fungsi dari penilaian kelas dalam beberapa acauan dapat dijelaskan 
bahwa Assesment berbasis kelas dapat berfungsi sebagai landasan 
pelaksanaan evaluasi hasil belajar dalam rangka membantu siswa 
memahami dirinya, dan membuat keputusan tentang langkah berikutnya, 
baik untuk pemilihan program, pengembangan kepribadian maupuan 
penjurusan. 
3. Objek Assesment 
 
Objek penilaian meliputi 3 segi  yaitu : input, transformasi, dan 
output.29input ( murid .) Dilihat dari segi input diatas, maka objek dari 
evaluasi pendidikan meliputi 3 aspek yaitu :   aspek kemampuan, aspek 
kepribadian,dan aspek sikap. 
Unsur-unsur tranformasi yang menjadi objek penilaian antara lain: 
 
a.   Selected  Response  Assesemnt,  termasuk  ke  dalam  pilihan  ganda 
(multiple choice items), benar-salah (true-foise items), menjodohkan 
atau mecocokan ( matcing exercies) dan isian singkat (short answer fill 
items) 
b. Essay Assesment dalam bahwa siswa di perlakukan atau diberikan 
beberapa persoalan kompleks yang menuntut jawaban tertulis berupa 
paparan dari solusi terhadap persoalan tersebut. 
c.   Performance  Assesment,  merupakan  pengukuran  langsung  terhadap 
 















d. Personal Communication Assesment, termasuk didalamnya adalah 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru selama pembelajaran, 
wawancara, perbincangan, percakapan, dan diskusi yang menuntut 
munculnya keterampilan siswa dalam menemukan jawaban atau 
gagasan yang ada dibenak mereka. 30 
4. Assesment Kinerja ( Performance Test ) 
 
1.    Pengertian Assesment Kinerja ( Performance Test ) 
Kata “kinerja”dalam bahasa indonesia adalah terjemah dari kata 
dalam Bahasa Inggris “Performance” yang berarti (1) pekerjaan : 
perbuatan, atau (2) penampilan   pertunjukan. Sedangkan kinerja dalam 
istilah ilmu administrasi atau ilmu manajemen yang memiliki pengertian 
sebagai urutan kesuksesan dalam pencapaian yang tujuan di tetapkan 
sebelumnya. Murphy dan Cleveland (1995;8) memberi pengertian kinerja 
sebagai perhitugan hasil akhir ( countable outcome), atau dalam istilah 
Rue dan Syars sebagai tingkat pencapaian hasil atau penyelesaian terhadap 
tujuan   organisasi   (the   degree   of   accimplislment).   Batam   English 
Dictionary, performance berasal dari “to perform” dengan beberapa entris 
yaitu : (1) melakukan, menjalankan, dan melakasanakan; (2) memenuhi 
atau melakssanakan kewajiban suatu niat atau nazar; (3) melaksanakan 
atau  ,menyempurnakan  tanggung  jawab,(4)  kinerja  merupakan  suatu 

















seseorang  harus  memiliki  derajat  kesediaan  dan  tingkat  kemampuan 
tertentu.31 
Assesement kinerja adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan 
penilaian terhadap aktivias siswa sebagaimana yang terjadi. Tindakan atau 
tes praktik, Penilain biasanya digunakan untuk menilai kemampuan siswa 
dalam berpidato, pembaca puisi, diskusi, pemecahan masalah, partisipasi 
siswa dalam diskusi, menari, memainkan alat musik, aktivitas olahraga, 
menggunakan peralatan laboratorium, mengoprasikan suatu alat, dan 
aktivitas lain yang bisa diamati atau observasi.32 
2. Teknik Penilaian Kinerja 
 
Ada dua hal yang berkaitan dengan penilaian kinerja yaitu : 
 
1) ketrampilan (skiil) dan 
 
2) kinerja ( performance ). 
 
Teknik  penilaian  ini  dapat  digunakan  dalam  tes,  praktek,  tes  kinerja, 
penilaian produk dan penilaian proyek. 
Langkah –langkah yang harus dilakukan sebagai berikut : 
 
1)   Identifikasi semua langkah-langkah penting yang diperlukan. atau 
yang akan mempengaruhi hasil akhir (output) yang terbaik. 
2)   Tuliskan  perilaku  kemampuan-kemampuan  spesifik  yang  penting 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan menghasilkan hasil akhir 




31 Syaiful Sagala, Manajemen Startegis Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung : 
Alfabeta,2013), hl.180 











3)   Merumuskan  kriteria kemamapuan yang akan diukur tersebut dapat 
diobservasikan selama murid melaksanakan tuga. 
4)   Difinisikan dengan jelas kriteria kemmapuan-kemampuan yang akan 
dikukur atau karakteristik produk yang dihasilkan 
5)   Urutan  kriteria-kriteria  kemampuan  yang  akan  diukur  berdasarka 
urutan yang akan diamati. 
Alat atau instrumen yang digunakan untuk mengamati unjuk kerja 
siswa adalah sebagai berikut : 
1)  Daftar cek 
 
2)  Skala rentang (Ranting scale).  Penilaain  sebaiknya dilakukan 
oleh lebih dari satu penilai agar faktor subyektifitas dapat 
diperkecil dan hasil penilaian lebih akurat.33 
3. Kelebihan dan kelemahan Assesment Kinerja 
 
Kelebihan penilaian kinerja adalah : 
 
1) Dapat menilai kompetisi yang berupa keterampilan 
 
2) Dapat  digunakan  untuk  mencocokan  kesesuaian  antara  pengetahuan 
mengenai teori dan keterampilan di dalam praktek sehingga informasi 
penilaian menjadi lengkap. 
3) Dalam pelaksanaan tidak ada peluang murid untuk menyontek 
 
4) Guru dapat menegtahui lebih dalam lagi tentang karakteristik masing- 
masing siswa. 















1) Memakan waktu yang lama, biaya yang besar dan membosankan 
 
2) Harus dilakaukan secara penuh dan lengkap 
 
3) Keterampilan yang dinilai melalui tes perbuatan hanya sekali dengan 
keterampilan yang yang didapatkan di sekolah.34 
E.  Keterampilan Proses Sains (KPS) 
 
1.Pengertian Ketrampilan Proses Sains (KPS) 
 
Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan 
ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat 
digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk 
mengembangkan  konsep  yang  telah  ada  sebelumnya,  klasifikasi  dan 
prinsip serta teori yang telah ditemukan atau dikembangkan dengan 
memantapkan pemahaman tentang keterampilan proses tersebut.35 
Funk membagi keterampilan proses menjadi dua tingkatan, yaitu 
keterampilan proses tingkat dasar (Basic science process skiil) dan 
keterampilan  proses  terpadu  (integrated  science  process  skill). 
Keterampilan proses dasar meliputi: observasi, klasifikasi, komunikasi, 
pengukuran,  prediksi,  dan  inferensi.   sedangkan  keterampilan  proses 
terpadu meliputi menentukan proses dasar meliputi : menentukan variabel, 
menyusun tabel data, menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, 
menentukan variabel secara operasional, merencanakan penyelidikan, dan 
melakukan esperimen. Keterampilan proses sains juga sebagai wawasan 
dan pengembangan keterampilan-keterampilan intlektual, sosial, dan fisik 
 
 
34 Mulyadi,Evaluasi Pendidikan,(Malang : UIN-MALIKI PRESS,2010),hl.93 










yang   bersumber   dari   kemampuan-kemampuan   mendasar   yang   pada 







2.   Indikator Keterampilan Proses Sains (KPS) 
 
Table 2.1 
Indikator – Indikator Dalam Ketrampilan Proses Sains 
 
No Ketrampilan Proses Sains Indikator 
1 Mengamati/ Observasi a.   Menggunkaan alat indera 
b.   Mengumpulkan  dan  menggunakan  fakta 
yang bersifat relavan. 
2 Mengelompokan/klasifikasi a.   Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 
b.   Mencari perbedaan dan persamaan 
c.    mengontraskan ciri-ciri 
d.   Membandingkan 
e.   Mencari      dasar      pengkelompokan      atau 
penggolongan 
3 Menafsirkan a.   Menghubungkan-hubungan hasil pengamatan 
b.   Menemukan pola atau keteraturan dalam suatu 
sere pengamatan 
c.   Menyimpulkan 
4 Meramalkan/memprediksi a.  Menegmukan  apa  yang  mungkin  terjadi  pada 
keadaan yang belum terjadi. 
b.  Menggunakan  pola-pola  atau  keteraturan  dari 
hasil pengamatan. 
5 Melakukan komunikasi a.   Mendeskripsikan  atau  menggambarkan  data 
empiris hasil percobaan atau pengamatan 
dengan menggunakan grafik/table/diagram atau 
mengubahnya dalam bentuk salah satunya 
b.   Menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis dan jelas 
c.   Menjelaskan hasil percobaan atau penyelidikan 
d.   Membaca grafik atau table atau diagram 
e.   Mendiskusikan  hasil  kegiatan  suatu  masalah 
atau peristiwa 
6 Mengajukan pertanyaan a.   Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa. 
b.   bertanya untuk meminta penjelasan 
















7 Mengajukan hipotesis a.   Mengetahui   bahwa   ada   lebih   dari   suatu 
kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian 
b.   Menyadari bahwa satu penjelasan perlu diuji 
kebenaran   dengan   memperoleh   bukti   lebih 
banyak   atau    melakukan   cara   pemecahan 
masalah 
8 Merencanakan    percobaan 
(Penyelidikan) 
a.   Menentukan alat, bahan atau sumber yang akan 
digunakan 
b.   Menentukan     variabel     atau     faktor-faktor 
penentu 
c.   Menentukan  apa  yang  akan  diatur,  diamati, 
dicatat. 
d.   Menentukan   apa   yang   akan   dilaksanakan 
berupa langkah kerja 
9 Menentukan 
alat/bahan/sumber 
a. Memakai alat atau bahan dan sumber 
b. Mengetahui alas an mengapa menggunakan alat 
atau  bahan  dan  sumber  tersebut.  Menentukan 
apa yang akan dilaksanakan 
10 Menerapkan konsep a.   Menggunakan   konsep   atau   prinsip      pada 
pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang 
sedang terjadi. 
b. Memakai alat atau bahan dan sumber 
11 Melaksanakan percobaan a. Penilaian proses danhasil belajar IPA menuntut 
teknik   dan   cara-cara   penilaian   yang   lebih 
komprehensif 
b.  Aspek    hasil    belajar    yang    dinilai    harus 
menyeluruh  yaitu  aspek  kognitif,  afektif  dan 
psikomotorik 





Bahwa   dalam   pengajaran   dengan   menggunakan   KPS   bahwa 
peserta didik akan menggunakan pikiranya untuk melakukan berbagai 
konsep dan prinsip. Dalam proses peserta didik melakukan operasi mental 
berupa pengukuran, prediksi, pengamatan, inferensi, dan pengelompokan. 
Operasi mental yang menyangkut keterampilan intelektual tersebut dapat 
mengembangkan  kemampuan  peserta  didik  dalam  membentuk 










proses sains peserta didik akan dapat terdorong secara internal membentuk 
intlektual secara benar.37 
Berdasarkan beberapa ilmuan diatas dapat disimpulkan untuk 
menghubungkan keduanya dalam suatu bentuk dukungan terhadap 
Keterampilan Proses Sains yaitu adanya kemampuan dua tahap intlektual 
serta  pandangan  belajar  terhadap  perkembangan  pengetahuan  peserta 
didik.  Hal  tersebut  dapat  terjadi  jika  dikembangkan  proses  belajar 
mengajar dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses sains. 
3.   Peranan Keterampilan Proses Sains 
 
Peranan  keterampilan  proses  sains  dalam  proses  pembelajaran  adalah 
sebagai berikut: 
1)  Pengalaman intelektual, emosional dan fisik yang dibutuhkan agar 
didapatkan hasil belajar yang optimal. 
2) Penanaman sikap dan nilai sebagai pengambdi pencarian abadi 
kebenaran ilmu. 
3) Sebagai percepatan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
percepatan perubahan IPTEK, karena perlu pengembangan 
keterampilan dalam memperoleh dan memproses semua fakta, 
konsep dan prinsip pada diri siswa. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses Sains 
a.   Kelebihan 















2)  Mengalami  sendiri  proses  untuk  mendapatkan  konsep-konsep 
pengetahuan. 
3)  Mengembangkan sikap ilmiah dan merangsanag rasa ingin tahu 
siswa. 
4)  Mengurangi  ketergantungan  siswa  terhadap  orang  lain  dalam 
belajar 
5)  Menumbuhkan motivasi intrinsik pada diri siswa 
 
6)  Memiliki   ketrampilan-ketrampilan   dalam   memerlukan   suatu 
kegiatan pembelajaran. 
b.  Kekurangan 
 
1)   Membutuhkan waktu yang relatif lama untuk melakukanya 
 
2)   Jumlah siswa dalam kelas harus relatif kcil, karena setiap siswa 
memerlukan perhatian guru 
3)   Memerlukan perencanaan dengan sangat teliti 
 
4)   Tidak menjamin bahwa setiap siswa akan dapat mencapai tujuan 
sesuai dengant ujuan pembelajaran 
5)   Sulit    membuat    siswa    turut    aktif    secara    merata    selama 
berlangsungnya proses pembelajaran.38 
5.   Langkah- langkah Keterampilan Proses Sains 
Secara  luas  dan  oprasional  langkah-langkah  pelaksanaan  keterampilan 





38 Karina Pratiwi, “Pengaruh Penggunaan Metode Praktikum Dengan Model Pembelajaran 
KooperatifTipe Jigsaw Terhadap Ketrampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Pokok Ciri-ciri 










d.  Pembukaan 
 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengarahkan peserta didik 
pada  pokok  permasalahan  agarpeserta  didik  siap  baik  secara 
mental, emosional dan fisik. 
Kegiatan ini antara lain : 
 
1) Pengulasan secara langsung pengalaman yang pernah   dialami 
peserta didik dan seorang pendidik. 
2) Pengulasan  bahan  pengajaran  yang  pernah  dipelajari  siswa 
dengan menunjukan gambar, slide, atau benda lain. 
e.   Proses Belajar Mengajar 
 
Proses belajar mengajar hendaknya mengikut siswa secara aktif, 
guna mengembangkan kemajuan peserta didik antara lain 
keterampilan mengobservasi: mempresentasikan, memprediksikan, 
mengaplikasikan konsep, mengklasifikasi, merencanakan, 
menggunakan alat dan bahan dan melaksanakna penelitian. 
F.  Penelitian yang Relavan 
 
Menurut  penelitian   yang  telah  dilakukan  oleh   Febriana  Kusuma 
Ningtyas  dan  Rudiana  Agustin  dalam  penelitian  yang  berjudul 
“pengembangan instrumen penilaian kinerja siswa untuk mengakses 
keterampilan proses dalam praktikum Senyawa polar dan Non polar x SMA,” 










praktikum senyawa polar dan non-polar kelas X SMA.39 Penelitian ini 
menunjukan bahwa penggunaaan pengembangan instrument dalam penilaian 
kinerja siswa memiliki pengaruh yang sangat signifikan. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil yang berasal dari tahap-tahap proses pembelajaran. Dari assessment 
untuk  mengakses  keterampilan  proses  memperoleh  persentase,  yaitu  pada 
tahap observasi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Andri Suryana pyang 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran dan Assesment Kinerja 
Terhadap Pemecahan Masalah Matematika”.pada penelitian ini meningkatkan 
pengunaan model pembelajaran dan assesment kinerja terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika.40  Dari penelitian tersebut dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada peserta didik. Hasil yang 
diperoleh melalui angket untuk mengetahui responden peserta didik terhadap 
pemecahan masalah matematika dengan  model  pembelajaran.  Berdasarkan 
keseluruhan hasil percobaan data hasil penelitian tersebut  ini menunjukan 
bahwa metode Pembelajaran dan Assesment Kinerja Terhadap Pemecahan 
Masalah Matematika memberikan beberapa keuntungan bagi guru. Keuntngan 
yang diperoleh oleh seorang pendidik adalah bahwa menggunakan metode 
Model Pembelajaran dan Assesment Kinerja Terhadap Pemecahan Masalah 
Matematika,  pembelajaran  dapat  dilaksanakan  tepat  waktu  sesuai  alokasi 
waktu  yang  sudah  tercantum  dalam  RPP.  Kemudian  selama  pelaksanaan 
 
 
39  Febriana KusumaNingtyas dan Rudiana Agustin “Pengembangan Instrumen Penilaian 
Kinerja Siswa Untuk Mengakses Ketrampilan Proses Dalam Praktikum Senyawa polar dan Non 
polar x SMA,” jurnal of Chemical Education, Vol.3 No.03 (September 2014), hl.175 
40  Andri Suryana,“ Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran dan Assesment Kinerja 










pendidik dapat melakukan interaksi secara langsung dengan memberikan 
arahan dan bimbingan mengenai hasil pembelajaran terhadap pemecahan 
masalah. Keuntungan berikutnya adalah pendidik dapat membimbing peserta 
didik untuk melakukan evaluasi diakhir pembelajaran dengan memanfaatkan 
data-data yang diperoleh dalam table hasil pengamatan. Hal ini dapat 
memberikan keuntungan kepada pendidik sehingga peserta didik lebih mudah 
membuat kesimpulan tanpa harus membandingkan data dengan data lainya.41 
Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan  oleh  Ari  Suryawan, 
 
Achmad Binadja danSri Sulistyorini yang berjudul” Pengembangan Instrumen 
Performance Assesment Praktikan bervisi SET untuk Mengukur Ketrampilan 
Proses Sains”, Penelitian ini terdaat peningkatan instrumen performance 
assesemnt praktikum bervisi SET untuk mengukur KPS.42 Penelitian ini 
mengembangkan dan meningkatkan terhadap intrumen performance 
assessment. Hal ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
dalam pengembangan dengan praktikan berivisi SET untuk mengukur 
Ketrampilan Proses sains peserta didik. 
G. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan proses 
sains dan kinerja peserta didik, melalui pengembangan keterampilan proses 




41   Susi Martini, “Metode Demonstrasi Interaktif Berbasis Inkuiri Dalam Pembelajaran 
Konsep Metabolisme Pada Siswa Kelas Xii Sma Angkasa Bandung,” 1.1 (2016), 39–42. 
 
42Ari Suryawan,Achmad Binadja danSri Sulistyorini,” Pengembangan Instrumen 
Performance Assesment Praktikan bervisi SET untuk Mengukur Ketrampilan Proses Sains”,Jurnal 










dan konsep serta menumbuhkan, mengembangkan sikap dan nilai yang 
dituntut.  Pelaksanaan  keterampilan  proses  sains  memerlukan  suatu 
pendekatan yang dapat mengarahkan peserta didik pada proses pembelajaran. 
Salah  satu  model  yang  sesuai  dengan  keterampilan  proses  sains  adalah 
strategi knowledge and comprehension, dengan model ini peserta didik 
didorong untuk terlibat aktif dalam suatu proses pembelajaran serta dapat 
merumuskan masalah dan hipotesisnya sendiri dengan pengetahuan dan 




Diagram Kerangka Berfikir 2.2 
 









1.   Pembelajaran bersifat 
student Center 
2.   Kemampuan peserta didik 
dikembangkan 
3.   Keterampilan proses sains 
peserta didik ditingkatkan 
4.   Efektifitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran 
di ttingkatkan. 
1.   Pembelajaran bersifat 
Teacher Center 
2.   Keterampilan proses sains 
peserta didik masih rendah 
3.   Kemampuan peserta didik 
dalam proses pembelajaran 
masih kurang 
4.   Guru belum meningkatkan 
kemamapuan peserta didik 

























1.   Pembelajaran  masih  bersifat  Teacher 
center 
2.   Keterampilan    proses    sains    masih 
rendah 
3.   Peserta   didik   belum   meningkatkan 
 











1.   Peserta didik kurang aktif 
dalam proses 
pembelajaran 
2.   Kemampuan dalam 
pencampaian 
keterampilan proses sains 
peserta didik kurang 
ditingkatkan. 
1.   Menggunakan model 














Pengaruh Pendekatan Knowledge and Comprehension. 
 
H. Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian , 
dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan di dalam kalimat pertanyaan. 
Berdasararkan rumusan masalah untuk penelitian Pengaruh Pendekatan 













Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Di SMP Al Azhar 3 Bnadar Lampung. 
Berikut ini adalah hipotesis penelitian: 43. 
Berikut hipotesis dari penelitian adalah: 
 
1)  Terdapat pengaruh Model Knowledge and Comprehension pada materi 
 
IPA  Berbasis  Assesment  Kinerjaterhadap  Keterampilan  P 
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